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MOTTO 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
He Has Made Everything Beautiful in It’s Time.  
Ecclesiastes 3:11 
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Abstraksi 
Gong Perdamaian Dunia adalah gong yang dijadikan sebagai simbol 
perdamaian dunia. Replika Gong Perdamaian Dunia dibuat dan ditempatkan di 
beberapa negara sebagai upaya untuk membangun perdamaian bangsa-bangsa dan 
manusia di dunia. Tahun 2009, salah satu replika Gong Perdamaian Dunia 
ditempatkan di Ambon.  
Penelitian ini bertujuan menganalisa pemaknaan Gong Perdamaian Dunia 
yang berasal dari inisiatif pemerintah pusat dan Komite Perdamaian Dunia sebagai 
simbol rekonsiliasi lintas agama terkait dengan pengalaman warga Kota Ambon 
tentang peran gong lokal.. 
Dalam kepentingan ini maka metode penelitian yang dipergunakan adalah 
pendekatan kualitatif dengan pola deskriptif analitis. Data-data yang diperlukan 
diperoleh dengan teknik wawancara mendalam tidak terstuktur yang didukung 
dengan pengamatan/observasi partisipasi guna mendukung analisis data serta 
penelusuran terhadap dokumen terkait. Teori yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teori simbol dan rekonsiliasi lintas agama. 
Dari hasil kajian ini ditemukan kurangnya pemaknaan masyarakat Ambon 
tentang pemaknaan Gong Perdamaian Dunia sebagai simbol rekonsiliasi lintas 
agama. Sehingga tesis ini dibuat dengan maksud memberi sumbangsih tentang makna 
dan peran Gong Perdamaian Dunia sebagai salah satu simbol penyebar pesan 
perdamaian dan rekonsiliasi lintas agama bagi masyarakat Ambon.  
 
Kata Kunci: Gong Perdamaian Dunia, Simbol, Perdamaian, Rekonsiliasi lintas 
agama.  
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